HUBUNGAN DUKUNGAN SUAMI DENGAN KEBERHASILAN ASI
EKSKLUSIF DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PATARUMAN 2
KOTA BANJAR

ABSTRAK

Latar Belakang: ASI eksklusif merupakan strategi kesehatan yang terbukti
menurunkan angka kesakitan dan kematian bayi, namun keberhasilannya masih
dipengaruhi oleh berbagai faktor non-medis, salah satunya dukungan suami.
Dukungan suami yang rendah selama masa menyusui diduga berkontribusi
terhadap kegagalan ibu dalam mempertahankan pemberian ASI eksklusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Pataruman 2 Kota Banjar. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan suami dengan keberhasilan ASI
eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas Pataruman 2 Kota Banjar. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Populasi penelitian adalah seluruh ibu yang memiliki bayi usia 7-12 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Pataruman 2 Kota Banjar sebanyak 74 orang. Sampel
diambil dengan teknik total sampling sehingga seluruh populasi dijadikan
responden. Data dikumpulkan melalui wawancara terstruktur menggunakan
kuesioner dukungan suami (12 item, skala Likert) yang diadaptasi dari penelitian
terdahulu, serta kuesioner riwayat pemberian ASI. Analisis data menggunakan uji
Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95%. Hasil: Dari 32 responden dengan suami
yang kurang mendukung, sebagian besar (84,4%) tidak memberikan ASI eksklusif,
sedangkan dari 42 responden dengan suami yang mendukung, sebagian besar
(59,5%) berhasil memberikan ASI eksklusif. Hasil uji statistik Chi-Square
menunjukkan nilai Pearson Chi-Square sebesar 14,520 dengan p-value < 0,001 (p
< 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan suami
dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Pataruman 2 Kota Banjar. Ibu yang mendapatkan dukungan suami cenderung lebih
banyak berhasil memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu yang kurang
mendapat dukungan suami.
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